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ABSTRACT 
 

Sektor konsumen non-primer (consumer cyclical) memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, karena mencakup berbagai industri seperti otomotif, pakaian, 

pariwisata, dan barang tahan lama. Sektor ini sangat sensitif terhadap siklus ekonomi, di 
mana permintaan dan kinerja perusahaan dapat berfluktuasi tajam seiring dengan kondisi 

ekonomi di negara tersebut. Pandemi COVID-19 pada tahun 2020 menyebabkan 

penurunan signifikan pada sektor ini, namun diikuti oleh pemulihan pada tahun 2021-2023. 

Fluktuasi tersebut mempengaruhi nilai perusahaan, yang penting bagi investor dalam 

menilai prospek dan stabilitas suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh keputusan investasi, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap 
nilai perusahaan pada sektor konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2020-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi BEI. 

Populasi penelitian mencakup 152 perusahaan sektor konsumen non-primer yang terdaftar 
di BEI selama periode 2020-2023. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik purposive 

sampling dengan total 105 perusahaan dengan jumlah data selama 4 tahun maka diperoleh 

420 data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan investasi, profitabilitas 

dan ukuran perusahaan  berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan 

ini memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan 
serta menjadi acuan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi.  

 

Kata kunci : keputusan investasi, profitabilitas, ukuran perusahaan, nilai perusahaan, 

consumer cyclical. 

 

PENDAHULUAN 

Sektor konsumen non-primer (consumer cyclical) memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia. Sektor ini mencakup industri seperti otomotif, pakaian, 

pariwisata, dan barang tahan lama, yang permintaannya sangat dipengaruhi oleh siklus 

ekonomi. Selama pandemi COVID-19 pada tahun 2020, sektor ini mengalami penurunan 

signifikan akibat kebijakan pembatasan sosial dan penurunan daya beli masyarakat. Seiring 

pemulihan ekonomi pada tahun 2021-2023, kinerja sektor ini mulai membaik. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa nilai perusahaan dalam sektor ini sangat bergantung pada 

keputusan investasi, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. Nilai perusahaan menjadi 

indikator penting yang mencerminkan kepercayaan investor terhadap kinerja dan prospek 

masa depan perusahaan. Menurut (Rahmatina et al., 2022) Naik turunnya harga saham di 

pasar modal merupakan suatu fenomena menarik untuk dibahas berkaitan dengan isu naik 
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turunnya nilai perusahaan. Hal tersebut dibuktikan pada kasus dalam berita kontan.co.id-

Jakarta, pada awal tahun 2021, dengan menurunnya indeks harga saham konsumen primer 

(non-cyclical) secara year to date (ytd) sebesar 7,43 persen, Pergerakan indeks harga saham 

konsumen non-primer (consumer cyclical) dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut. 

 

Dari Gambar 1.1 tersebut menunjukan bahwa perusahaan sektor konsumen non-primer dari 

tahun 2020 sampai 2023 mengalami fluktuasi harga saham. Nilai perusahaan menunjukkan 

seberapa besar respon investor dapat memahami tingkat keberhasilan sebuah perusahaan 

sebagai wujud dari penilaian investor (Fitiriawati et al., 2021).  

Pada tahun 2021 setelah mengalami pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada triwulan II tahun 2021 menunjukan adanya kenaikan 7,1 persen (YoY),  ), 

hal tersebut merupakan pertumbuhan positif setelah menjalani masa pandemi dengan 

penurunan pertumbuhan ekonomi yang sangat drastis. Pelonggaran PSBB di Indonesia 

memberikan dampak positif bagi perekonomian, seiring berjalannya waktu pertumbuhan 

perekonomian indonesia meningkat, dapat dilihat pada Gambar 1.2 berikut.  

Gambar 1.2  

Grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2019-2021 

 

 Dari Gambar 1.2 tersebut menunjukan bahwa kenaikan pertumbuhan ekonomi 

dapat mempengaruhi kenaikan indeks saham sangat tajam yang terjadi di 2021 sampai 

2022. Adanya pertumbuhan perekonomian di tahun 2021 membuat indeks saham 

Consumer Cyclicals mengalami lonjakan yang sangat tinggi dan sangat mempengaruhi 

Nilai Perusahaan.   

Gambar 1.1 
Grafik Perbandingan Perubahan Indeks Saham Sektor Consumer 

Cyclicals periode 2020-2023 
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Penilaian investor terhadap nilai perusahaan sangat di pengaruhi oleh keputusan investasi. 

Menurut (Dasman et al., 2023) Keputusan investasi membahas masalah bagaimana 

manajer perlu menetapkan sumber daya ke bentuk investasi yang akan menghasilkan 

keuntungan di masa depan. Tujuan dari keputusan investasi adalah untuk mendapatkan 

tingkat pengembalian yang tinggi dengan beberapa risiko. 

Selanjutnya indikator yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas.  

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi maka perusahaan dianggap memiliki kinerja 

dan prospek yang baik sehingga menarik pemikiran positif terhadap investor, hal tersebut 

nantinya akan berpengaruh terhadap naiknya harga saham karena adanya permintaan yang 

juga mengalami kenaikan (Suhendar & Paramita, 2024). Perusahaan yang berhasil dalam 

mengolah aset dan modalnya sehingga memperoleh laba yang tinggi berarti memiliki 

profitabilitas yang tinggi pula. 

Semakin tinggi total aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar ukuran perusahaan 

sehingga dana untuk kegiatan operasional perusahaan juga akan semakin meningkat.  

Semakin tinggi ukuran perusahaan mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kinerja 

yang baik sehingga investor akan memberikan respon positif dan hal tersebut berdampak 

pada meningkatnya nilai perusahaan (Adhyasta & Sudarsi, 2023). 

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

“ Pengaruh Keputusan Investasi, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan  pada sektor konsumen non-primer (consumer cyclical) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2023”. 

 

LITERATUR 

Signaling Theory (Teori Sinyal) 

Teori sinyal menjelaskan alasan perusahaan memiliki dorongan untuk menyampaikan atau 

memberikan informasi terkait laporan keuangan perusahaan untuk pihak eksternal. Teori 

sinyal diungkapkan pertama kali oleh Spence di tahun 1973, melalui riset dengan judul 

“Job Market Signalling” yang dilakukan oleh Spence dalam (Komalasari & Yulazri, 2023) 

didalamnya termuat teori sinyal. 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan pemahaman pemegang saham terhadap suatu emiten dan 

sangat sering dikaitkan dengan harga saham, dan  konsep yang mencerminkan bagaimana 

pasar menilai total aset suatu perusahaan. Nilai perusahaan mencakup berbagai aspek 

seperti kinerja keuangan, prospek pertumbuhan, manajemen, dan aset yang dimiliki 

perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan PBV (Price to book 

value). Pada penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan rasio PBV. Rasio PBV 

sangat penting bagi investor untuk menentukan keputusan dalam menanamkan modal di 

pasar modal, perhitungan menggunakan PBV juga dapat membantu investor menilai 

apakah perusahaan yang akan dibeli sedang dalam kondisi overvalued atau undervalued 

(Michaelly & Suhartono, 2023). 

Keputusan Investasi 

Keputusan investasi merupakan suatu fungsi manajemen keuangan yang penting dimana 

apabila perusahaan menetapkan keputusan investasi yang tinggi, maka kesempatan di masa 

yang akan datang untuk menghasilkan laba lebih juga lebih besar karena akan 

mempengaruhi pemahaman investor terhadap saham perusahaan tersebut (Natanael, 2021). 

Keputusan Investasi dapat diukur dengan TAG (Total Asset Growth). TAG adalah selisih 
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total aktiva pada masa sekarang dengan masa sebelumnya terhadap total aktiva pada masa 

sebelumnya. 

Profitabiilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Hidayat et al., 2020). 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama yang mencerminkan kinerja keuangan 

suatu perusahaan dan berdampak langsung terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan secara 

efisien dari pendapatan dan aset yang dimilikinya. Profitabilitas dapat diukur menggunakan 

ROA (Return on Asset). ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  

Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk menggambarkan seberapa besar atau kecil suatu 

perusahaan (Kinesti et al., 2020). Besar kecilnya ukuran tersebut dapat ditentukan oleh 

beberapa faktor, antara lain jumlah aset yang dimiliki, total pendapatan (penjualan), jumlah 

karyawan, dan nilai perusahaan di pasar saham. Penentuan ukuran perusahaan didasarkan 

pada total asset perusahaan. 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaann 

Keputusan investasi perusahaan sangat ditentukan oleh keputusan manager perlu 

menetapkan sumber daya ke bentuk investasi yang akan menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan di masa depan sehingga menarik minat para investor untuk percaya dan 

berinvestasi di perusahaan tersebut. Hal ini sesuai dengan konsep signalling theory. Hal 

tersebut juga didukung oleh (Suardana et al., 2020), (Dasman et al., 2023) dan (Suhendar 

& Paramita, 2024) membuktikan bahwa Keputusan investasi berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan, sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Keputusan Investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Keberhasilan perusahaan dalam menjaga Profitabilitas yang tinggi menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan secara efisien dari pendapatan 

dan aset yang dimilikinya. Sinyal profitabilitas dapat membantu mengurangi 

ketidakpastian dan risiko bagi investor. Hal tersebut juga didukung oleh (Anggita, 2022), 

(Komalasari & Yulazri, 2023) dan (Laksono & Rahayu, 2021), dimana memperoleh hasil 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,  sehingga dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. 

Ukuran perusahaan yang besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut memiliki ukuran 

yang baik dan cenderung akan lebih mudah untuk mengelola biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan, sehingga menjadi lebih efisien. Ukuran perusahaan yang besar merupakan 

sinyal positif bagi para investor untuk percaya terhadap perusahaan, Hal ini mencerminkan 

kredibilitas dan stabilitas finansial yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan 

ukuran lebih kecil. Hal tersebut juga didukung oleh (Agustin Ekadjaja, 2021), (Anggita, 
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2022) dan (Muharramah & Hakim, 2022), dimana memperoleh hasil bahwa Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

METODELOGI PENELITIAN 

Peneltian ini dilakukan pada perusahaan sektor konsumen non-primer (consumer cyclical) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 dengan mengakses situs resmi 

Bursa Efek Indonesia. Objek dari penelitian ini merupakan variabel yang diteliti yaitu : 

Keputusan Investasi, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan.  Populasi 

dalam penelitian ini adalah Perusahaan sektor konsumen non-primer yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2023 yang berjumlah 152 perusahaan. Penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah berupa data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan konsumen 

non-primer dari tahun 2020-2023 yang diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 5. 1  

Hasil Analisis Staristik Deskriptif 

 

 Sumber : Olah data SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 5.1 tersebut dapat menunjukkan hasil dari uji statistik deskriptif dengan 

menggunakan sampel (N) sebanyak 420. Tabel 5.1 menunjukkan data minimum, 

maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Keputusan Investasi 

(X1) memiliki rata-rata sebesar 0,0345 dengan fluktuasi yang cukup besar, terlihat dari 

nilai minimum -0,89 dan maksimum 5,03. Profitabilitas (X2) menunjukkan rata-rata 

negatif sebesar -11,1513, mencerminkan adanya perusahaan dengan kinerja laba yang 

rendah, dengan rentang nilai dari -949,82 hingga 469,33. Ukuran Perusahaan (X3) relatif 

stabil dengan rata-rata 27,8460, sedangkan Nilai Perusahaan (Y) memiliki rata-rata -

8,8174, dengan variasi yang signifikan dari -1848,31 hingga 257,28. Hasil ini 

mencerminkan adanya perbedaan besar dalam kinerja dan karakteristik perusahaan di 

sektor konsumen non-primer. 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Keputusan Investasi (X1) 420 -.89 5.03 .0345 .36576 

Profitabilitas (X2) 420 -949.82 469.33 -11.1513 83.52103 

Ukuran Perushaan (X3) 420 22.88 31.77 27.8460 1.71808 

Nilai Perusahaan (Y) 420 -1848.31 257.28 -.8174 94.20915 

Valid N (listwise) 420     
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 5. 2  

Hasil Uji Normalitas yang berdistribusi tidak normal 

 

Sumber : Olah data SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 5.2 tersebut hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov variabel sebesar 0,466 dan nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) sebesar < 0,001. maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdistribusi 

secara normal. Untuk menormalkan data tersebut dapat menggunakan Outlier data.  

Tabel 5. 3  

Hasil Uji Normalitas yang berdistribusi normal 

 Sumber : Olah data SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 5.3 tersebut, hasil Uji Normalitas setelah outlier data menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, residual tidak terstandarisasi (Unstandardized Residual) memiliki 

jumlah data (N) sebanyak 339 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200. Nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

terdistribusi normal. 
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Hasil Uji Multikolonieritas 

Tabel 5. 4  

Hasil Uji Multikoinearitas 

 

Sumber :Olah data SPSS (2024) 

Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas Keputusan 

Investasi (X1), Profitabilitas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5.6  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber :Olah data SPSS (2024) 

Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukkan bahwa nilai signifikasni untuk semua variabel bebas 

(independent) lebih besar dari 0,05 (ɑ = 5%,), yang berati tidak ada pengaruh variabel 

dependent terhadap variabel X1, X2, dan X3 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas sehingga asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.  
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Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 5.7 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber :Olah data SPSS (2024) 

Berdasarkan Tabel 1 dibuat persamaan model regresi linear berganda sebagai berikut: NP 

= -1,004 + 2,541KI + 0,046Pb + 0,070UP. Persamaan tersebut memberi informasi bahwa: 

β1= 0,000 hal ini berati variabel Keputusan Investasi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (X1). 

β2= 0,000 hal ini berati variabel Profitabilitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (X2).  

β3= 0,005 hal ini berati Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

Nilai Perusahaan (X3).  

Hasil Uji Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y, dugunakan koefisien 

determinasi (R2). Berdasarkan Tabel 5.7 menunjukkan nilai Adjusted R Square yang 

diperoleh sebesar 0,544. Hal ini menunjukkan bahwa varibel-variabel independen 

(Keputusan Investasi, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan) memberikan kontribusi 

terhadap variabel dependen (Nilai Perusahaan) sebesar 54,4,% sedangkan sisanya sebesar 

45,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian.  

Berdasarkan tabel 5.7 tersebut dijelaskan pengaruh masing-mmasing variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebagai berikut:  

a) Keputusan Investasi (X1) memiliki koefisien sebesar 2,541 dan nilai t hitung 

sebesar 7,051 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (di bawah 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa Keputusan Investasi memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap Nilai 

Perusahaan (Y). Pengaruh ini positif, menandakan bahwa pengambilan keputusan investasi 

yang lebih baik cenderung meningkatkan nilai perusahaan, ini berarti H1 diterima.  

b) Profitabilitas (X2) memiliki koefisien sebesar 0,046 dan nilai t hitung sebesar 

7,652 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (di bawah 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap Nilai Perusahaan. 

Hubungan positif ini mencerminkan bahwa profitabilitas yang lebih tinggi berkontribusi 

pada peningkatan nilai perusahaan, ini berarti H2 diterima. 
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c) Ukuran Perusahaan (X3) memiliki koefisien sebesar 0,070 dan nilai t hitung 

sebesar 2,844 dengan nilai signifikan sebesar 0,005 (di bawah 0,05). Ini menunjukkan 

bahwa Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap Nilai 

Perusahaan. Meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan variabel lain, hubungan ini 

tetap signifikan dan positif, menandakan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung 

memiliki nilai yang lebih tinggi,ini berarti H3 diterima. 

 

Hasil Uji F 

Uji F digunakan unutk melihat kelayakan model penelitian. Uji F pada dasarnya bertujuan 

untuk melihat apakah semua variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh secara 

serempak terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 5.7 nilai F sebesar 135,212 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (di bawah 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi secara simultan signifikan dalam menjelaskan pengaruh variabel independen 

(Keputusan Investasi, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan) terhadap variabel dependen 

(Nilai Perusahaan). Dengan demikian, hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa secara 

simultan variabel-variabel independen memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

diterima. Artinya, kombinasi Keputusan Investasi, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

secara bersama-sama berkontribusi signifikan dalam menentukan Nilai Perusahaan. Oleh 

karena itu, model penelitian dianggap layak atau Fit. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1.  Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif  terhadap 

nilai perusahaan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya Profitabilitas 

mampu mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset atau 

modal yang dimiliki. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitiriawati et al., 

2021) dan (Suardana et al., 2020) yang menyatakan bahwa Keputusan investasi 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa perusahaan mampu bertahan dalam kondisi 

ekonomi yang dinamis, serta menunjukkan fleksibilitas dan efisiensi dalam pengelolaan 

sumber dayanya. Ketika perusahaan menunjukkan profitabilitas yang tinggi, investor 

melihat hal ini sebagai indikator efisiensi pengelolaan sumber daya perusahaan dan prospek 

keuangan yang stabil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Natanael, 2021) dan 

(Anggita, 2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya ukuran 

perusahaan yang besar menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sumber daya yang cukup 
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untuk menghadapi persaingan di industri, melakukan diversifikasi usaha, dan 

memanfaatkan skala ekonomi, dengan ukuran perusahaan yang besar, investor cenderung 

menilai perusahaan lebih stabil, memiliki potensi pertumbuhan yang lebih tinggi, serta 

memiliki risiko kebangkrutan yang lebih rendah dibandingkan perusahaan kecil.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agustin Ekadjaja, 2021) 

dan (Muharramah & Hakim, 2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Keputusan Investasi, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan pada sektor konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023. Keputusan investasi yang baik meningkatkan aset dan laba, 

sehingga menaikkan nilai perusahaan di mata investor. Profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan efisiensi pengelolaan sumber daya dan prospek keuangan yang stabil, yang 

menarik minat investor. Selain itu, ukuran perusahaan yang besar dianggap lebih stabil, 

memiliki potensi pertumbuhan lebih tinggi, dan risiko kebangkrutan lebih rendah, sehingga 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Limitasi  

Keterbatas dari penelitian ini adalah hanya meneliti beberapa variabel dan hanya 
melakukan penelitian pada satu sektor perusahaan, sehingga saran untuk penelitian 

kedepannya adalah dengan melakukan penelitian lebih lanjut dan menggunakan variabel-

variabel lainnya. 
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